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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MOL (MIKROORGANISME LOKAL)
KOMBINASI SAWI PUTIH DAN TOMAT DALAM MEMPERCEPAT
PENGURAIAN SAMPAH ORGANIK DI DESA
SEI SEMAYANG 2026

Monica Mutiara Purba, Erba Kalto Manik, SKM.,MSc, Restu Auliani
ST.,M.Si, Deli Syaputri SKM.,M.Kes

(Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan)

Email: monichathiara@gmail.com

Meningkatnya permasalahan sampah organik telah menjadi perhatian karena
dampak yang dapat ditimbulkan kepada lingkungan. Pengolahan sampah organik
membutuhkan metode yang efektif, mudah, efisien, ramah lingkungan serta tidak
hanya mampu mengurangi sampah organik itu sendiri tetapi juga mampu
mengubahnya menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis. Pengomposan adalah
proses dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme pengurai yang dapat
menghasilkan output berupa pupuk organik yang berguna bagi tanaman. Penguraian
bahan organik dapat dibantu dengan pemberian Mol yang kaya akan
mikroorganisme pengurai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
mikroorganisme lokal (Mol) dari kombinasi sawi putih dan tomat dalam
mempercepat penguraian sampah organik. Penelitian ini merupakan jenis
eksperimen murni dengan metode Post Test Only yang dilakukan dengan tiga
variasi dosis perlakuan (150ml, 300ml, 500ml) dengan satu kontrol yang kemudian
diaplikasikan pada 4 kg sampah organik. Parameter yang diperiksa antara lain pH,
Suhu, Kelembaban, Warna dan Bau kompos, WRI, dan pemeriksaan C,N,P,K.
Analisis data yang digunakan adalah uji One-Way ANOVA pada WRI yang
menunjukkan p = 0,003 (p < 0,05). Maka disimpulkan bahwa pemberian Mol
terbukti dapat mempercepat proses pengomposan sampah organik.

Kata kunci : Sampah Organik, Mol (Mikroorganisme Lokal), Sawi Putih, Tomat,
Pengomposan

viii


mailto:monichathiara@gmail.com

ABSTRACT

EFFICACY OF A COMBINED NAPA CABBAGE AND TOMATO LMO
(LOCAL MICROORGANISM) IN ACCELERATING ORGANIC
WASTE DECOMPOSITION IN SEI SEMAYANG
VILLAGE IN 2026

Monica Mutiara Purba, Erba Kalto Manik, SKM.,MSc, Restu Auliani, ST.,
M.Si, Deli Syaputri, SKM.,M.Kes
(Medan Health Polytechnic of the Ministry of Health)

Email: monichathiara@agmail.com

The escalating issue of organic waste has drawn critical attention due to its potential
environmental impacts. Managing organic waste requires methods that are
effective, simple, efficient, and environmentally friendly, while not only reducing
organic waste volume but also converting it into products of economic value.
Composting is the decomposition of organic matter by micro-organisms to produce
organic fertilizer beneficial for plants. The decomposition process can be
accelerated by applying Local Microorganisms (LMO), which are rich in
decomposer microbes. This study aims to evaluate the efficacy of a combined Napa
cabbage and tomato LMO formulation in accelerating organic waste
decomposition. This true experimental research utilized a post-test-only design with
three treatment dosages (150 ml, 300 ml, and 500 ml) alongside one control group,
applied to 4 kg of organic waste per unit. Parameters measured included pH,
temperature, moisture content, compost color and odor, Waste Reduction Index
(WRI), and chemical analysis of carbon (C), nitrogen (N), phosphorus (P), and
potassium (K). Data analysis using the One-Way ANOVA test on the WRI yielded
p = 0.003 (p < 0.05). In conclusion, the application of Napa cabbage and tomato
LMO is proven to effectively accelerate the organic waste composting process.

Keywords: Organic Waste, Local Microorganisms (LMO), Napa Cabbage,
Tomato, Composting
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah dapat di definisikan sebagai bahan-bahan yang tidak berguna, tidak
diperlukan, atau tidak diinginkan, yang dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia
sehari-hari. Berdasarkan statistik 2023, menyebutkan bahwa timbulan sampah
mengalami lonjakkan secara besar-besaran di seluruh dunia dalam beberapa dekade
dan tidak menunjukkan tanda-tanda akan melambat. Berdasarkan data dari Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun 2024, menunjukkan
timbulan sampah mencapai 33,79 juta ton dengan komposisi terbesar adalah sisa
makanan sebesar 39,36%, disusul dengan sampah plastik sebesar 19,64%, dan akan
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Sementara itu, penelitian Dr. hafizul khair
dan tim (2024) pada 424 sampel rumah tangga dari 8 kecamatan di kota Medan,
menunjukkan bahwa sebagian besar sampah dari rumah tangga di Medan
merupakan sampah organik, yaitu sebanyak 61,35% dari total sampah.

Berdasarkan survei oleh Kementerian Kesehatan pada tahun 2023, sekitar 57%
rumah tangga di Indonesia memilih pembakaran sebagai metode utama pengolahan
sampah, sementara sebagian lainnya membuang ke tempat sampah yang kemudian
diangkut ke tempat pembuangan akhir (TPA) tanpa proses pemilahan atau
pengolahan yang memadai. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2025
menyatakan, sebanyak 83,75% rumah tangga di Indonesia tidak melakukan
pemilahan sampah, sementara 14,93% rumah tangga melakukan pemilahan sampah
menjadi dua jenis kategori yaitu sampah organik yang mudah terurai dan sampah
anorganik yang sulit terurai.

Pengolahan sampah rumah tangga yang efektif sangat penting untuk
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan terhadap lingkungan, seperti emisi
gas rumah kaca (CHs4 dan CO;), masalah bau yang tidak sedap di sekitar
lingkungan, dan masalah lain terhadap lingkungan, kesehatan, keindahan, dan
estetika bila tidak ditangani dengan benar. Sampah rumah tangga umumnya

merupakan bahan yang mudah membusuk atau terdegradasi oleh mikroorganisme,



Maka lebih baik tidak dibuang ke air karena dapat menyebabkan kenaikan populasi
mikroorganisme patogen.

Isu pengolahan sampah organik telah menjadi perhatian global seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan. Negara-
negara kini semakin fokus pada pengurangan sampah organik yang dibuang ke
tempat pembuangan akhir (TPA) dan pemanfaatannya menjadi sesuatu yang
berdaya guna. Pengomposan merupakan salah satu metode efektif untuk mengelola
sampah organik menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis serta ramah lingkungan.
Pembuatan kompos ini berarti mendaur ulang sampah organik, yang tidak hanya
membantu mengurangi volume sampah tetapi menghasilkan pupuk alami yang
dapat memperbaiki kualitas tanah serta menyuburkan tanaman, hal ini tentu
berdampak positif bagi lingkungan dan juga manusia. Kompos merupakan hasil
dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme yang menghasilkan pupuk
organik kaya nutrisi untuk meningkatkan kesuburan tanah. Namun, pengomposan
alami memerlukan waktu yang cukup lama, yaitu 2-3 bulan bahkan dapat mencapai
6-12 bulan hingga memenuhi standar SNI 19-7030-2004. Lama waktu
pengomposan ini tentunya menjadi kendala bagi masyarakat, terutama di perkotaan
dengan keterbatasan lahan dan waktu, sehingga diperlukan metode yang dapat
mempercepat proses pengomposan agar lebih praktis dan mudah diaplikasikan
untuk skala rumah tangga.

Pengomposan dapat dipercepat dengan penambahan bioaktivator berupa
mikroorganisme lokal (Mol) yang merupakan larutan hasil fermentasi yang
mengandung sekumpulan mikroorganisme pengurai bahan organik yang berasal
dari sumber daya lokal, baik dari tumbuhan maupun hewan (Zainal et al., 2023).
Menurut (Dewi Rahyuni, Lusiana, Sri Yuniyarti, 2023), di dalam bahan pembuatan
mol, terkandung air, karbohidrat, protein, lemak, dan mineral yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan bakteri, yang ketika melewati proses fermentasi
akan menghasilkan ekstrak mikroorganisme lokal (Mol). Larutan Mol mengandung
unsur hara makro dan mikro seperti Nitrogen (N), Phospat (P), Kalium (K),
Kalsium (Ca) yang bermanfaat untuk kesuburan tanaman. Selain itu, Mol dapat
berfungsi untuk mempercepat pematangan kompos karena bakteri yang terkandung

berperan sebagai dekomposter yang akan merombak bahan-bahan organik menjadi



bahan yang lebih sederhana. Bahan organik berperan penting sebagai sumber
karbon, sumber nutrisi, dan sebagai sumber energi untuk mendukung kehidupan
dan perkembangbiakan berbagai jenis mikroorganisme.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penambahan Mol dapat
mempercepat waku pengomposan secara signifikan, seperti pada penelitian
(Wahyudin, 2018) menyatakan bahwa penggunaan Mol bonggol pisang dapat
mempercepat pengomposan menjadi 12-15 hari dibandingkan tanpa menggunakan
Mol yaitu 24 hari. Sementar itu, penelitian (Surotin and Suryo Purnomo, 2024)
membuktikan bahwa Mol nasi bekas dengan dosis (5 ml dan 10 ml) mampu
mempercepat pengomposan menjadi 9 hari dengan rasio C/N 15,18 dan tingkat
reduksi sampah sebesar 63,80%.

Desa Sei Semayang, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, terdapat
pasar tradisional yang menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar, terutama
sawi putih dan tomat yang sering terbuang karena tidak terjual atau membusuk.
Kedua bahan ini memiliki potensi besar sebagai bahan baku pembuatan MOL
karena kandungan airnya yang tinggi dan teksturnya yang lunak sehingga dapat
memudahkan proses fermentasi. Pemanfaatan kedua bahan ini sebagai bahan baku
pembuatan Mol turut mengurangi jumlah sampah organik.

Sawi putih, seperti kebanyakan sayur lain secara alami mengandung bakteri
pengurai, menurut Cahyono (2003), limbah sawi putih mengandung fosfor 31,00
mg, kalium 225,00 mg, besi 7,50 mg. Komposisi nutrient seperti nitrogen dan
kalsium juga terkandung di limbah sawi, jenis sayur ini juga mengandung unsur
seperti karbohidrat yang berfungsi sebagai sumber energi utama bagi
mikroorganisme, kandungan air tinggi yang membantu proses fermentasi dan
penguraian bahan, protein untuk pertumbuhan mikroorganisme, dimana komponen-
komponen tersebut sangat mendukung pertumbuhan mikroorganisme, sawi putih
juga mengandung bakteri asam laktat yang berperan penting dalam proses
fermentasi seperti pada kimchi. Selain sawi putih, tomat juga memiliki potensi
untuk dijadikan bahan pembuatan Mol, penelitian (Amqam et al., 2022)
membuktikan bahwa Mol dengan bahan baku tomat dapat menghasilkan kompos

dengan kualitas fisik dan parameter kimia yang memenuhi standar SNI 19-7030-



2004. Ketersediaan kedua bahan ini yang melimpah di pasar maupun rumah tanga
menjadikannya pilihan yang ekonomis sebagai bahan pembuatan Mol.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian
“Efektivitas Penggunaan Mol (Mikroorganisme Lokal) Kombinasi Sawi Putih
dan Tomat Dalam Mempercepat Penguraian Sampah Organik”. Penelitian ini
akan menggunakan tiga variasi dosis MOL (150 ml, 300 ml dan 500 ml) dengan
periode pengamatan selama 9-21 hari atau hingga kompos mencapai kriteria
kematangan sesuai SNI 19-7030-2004. Parameter yang diamati meliputi suhu, pH,
kelembaban, warna, dan bau kompos yang diukur secara berkala. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi praktis dan mudah diaplikasikan bagi
masyarakat dalam pengelolaan sampah organik secara mandiri dengan metode yang
cepat, efisien, dan ramah lingkungan, sekaligus memberikan kontribusi ilmiah

terhadap pengembangan teknologi pengomposan berbasis bioaktivator lokal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa
rumusan masalah adalah Bagaimana Efektifitas Penggunaan Mol (Mikroorganisme
Lokal) kombinasi Sawi Putih dan Tomat Dalam Mempercepat Penguraian Sampah

Organik?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas penggunaan Mol (Mikroorganisme Lokal) kombinasi
Sawi putih dan Tomat dalam mempercepat penguraian sampah organik di Desa

Sei Semayang.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui lama waktu dan dosis efektif pengomposan dengan penambahan
Mol kombinasi Sawi putih dan Tomat.
b. Mengetahui kualitas kompos (pH, suhu, kelembaban) kompos setelah
penambahan Mol kombinasi Sawi putih dan Tomat.
c. Mengetahui kualitas fisik (Warna, Bau) kompos setelah penambahan Mol

kombinasi Sawi putih dan Tomat.



d. Mengetahui kualitas kompos (C,N,P,K) setelah penambahan Mol kombinasi

sawi putih dan tomat.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
sebagai berikut:
1. Bagi institusi pelayanan kesehatan
Memberikan kontribusi dalam ilmu pengetahuan tentang efektivitas
penguraian sampah organik dengan penambahan Mol campuran sawi putih dan
tomat.
2. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan literatur untuk
pengembangan lanjutan di bidang pengelolaan sampah organik dan pemanfaatan
mikroorganisme lokal (Mol).
3. Bagi masyarakat
Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam
pengelolaan sampah organik secara efisien, mudah, hemat biaya dan dapat

dilakukan secara individual.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah
1. Definisi Sampah
Sampah (Refuse) didefinisikan sebagai suatu yang tidak digunakan atau tidak
dikehendaki dan harus dibuang yang dihasilkan oleh kegiatan manusia. Sampah
dapat berasal dari kegiatan: industri, pertambangan, pertanian, peternakan,
perikanan, transportasi, rumah tangga, perdagangan, dan kegiatan manusia lainnya
(Sr1 Wahyuningsih, Bidarita Widiati, Tina Melinda, 2022).
2. Jenis Sampah
Sampah dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Sampah Organik
Sampah organik merujuk pada sampah yang berasal dari sisa organisme
hidup seperti tumbuhan, hewan, dan manusia. Sampah ini bersifat
Biodegredable yang artinya dapat terurai secara alami oleh mikroorganisme.
Sampah organik termasuk mudah untuk dimanfaatkan kembali dan tidak
berbahaya bagi bumi. Namun sampah organik yang tidak diolah dengan baik
dapat menimbulkan bau tidak sedap dan mengganggu lingkungan.
b. Sampah Anorganik
Sampah anorganik adalah sampah yang berasal dari sisa manusia yang sulit
untuk diurai oleh bakteri dan tanah, sehingga membutuhkan waktu yang cukup
lama (hingga ratusan tahun) untuk dapat diuraikan. Sifat sampah anorganik
yang susah terurai menyebabkan penumpukan sampah akibat penguraian yang
lama sementara jumlah timbulannya terus meningkat.

3. Sumber Sampah

Menurut (Kosassy, Raid and Yasmeardi, 2022), Notoadmojo (2003)
menyatakan sumber-sumber sampah ialah sebagai berikut:
a. Sampah Pemukiman (Domestic Waste)
Sampah ini terdiri dari bahan padat sebagai hasil kegiatan rumah tangga
yang sudah dipakai dan dibuang, seperti sisa makanan baik yang sudah
dimasak atau belum, bekas pembungkus baik kertas, plastik, daun, dan

sebagainya.



b. Sampah Tempat Umum

Sampah ini berasal dari tempat umum seperti pasar, tempat hiburan,
terminal bus, stasiun kereta api, dan sebagainya. Sampah ini dapat berupa
kertas, plastik dan botol.

c. Sampah perkantoran

Sampah ini dari perkantoran, baik dari perkantoran pendidikan,
perdagangan, departemen, perusahaan, dan sebagainya. Umumnya sampah ini
bersifat anorganik dan mudah terbakar (Rubbish).

d. Sampah Jalan Raya

Sampah ini berasal dari pembersihan jalan, yang umumnya terdiri dari:
kertas, kardus, debu, batuan, sobekan ban, daun, plastik, dan sebagainya.
e. Sampah Industri (/ndustrial Waste)

Berasal dari kawasan industri, termasuk sampah yang berasal dari
pembangunan industri, dan segala sampah yang berasal dari proses produksi,
misalnya: sampah dari pengemasan barang, logam, plastik, kayu, potongan
tekstil, kaleng, dan sebagainya.

f. Sampah Pertanian dan Perkebunan

Sampah ini sebagai hasil dari perkebunan atau pertanian, misalnya: jerami,
sisa sayuran, batang padi, batang jagung, ranting kayu, dan sebagainya.
g. Sampah Pertambangan

Sampah ini berasal dari pertambangan, dan jenisnya tergantung dari jenis
usaha pertambangan itu sendiri, misalnya: batuan, tanah, pasir, sisa
pembakaran (arang), dan sebagainya.

h. Sampah peternakan dan perikanan

Sampah ini berupa kotoran ternak, sisa makanan bangkai binatang.

4. Pengelolaan Sampah
Menurut (Dobiki, 2018), mekanisme pengolahan sampah dalam UU No. 18

tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, meliputi kegiatan-kegiatan berikut:
a. Pengurangan Sampah
Yaitu kegiatan untuk mengatasi timbulnya sampah sejak dari produsen

sampah (rumah tangga, pasar, dan lainnya), mengguna ulang sampah dari



sumbernya dan atau di tempat pengolahan. Pengurangan sampah akan diatur
dalam peraturan menteri tersendiri.
b. Penanganan Sampah

Yaitu rangkaian kegiatan penanganan sampah yang mencakup pemilahan
(pengelompokkan dan pemisahan sampah menurut jenis dan sifatnya),
pengumpulan (memindahkan sampah dari sumber sampah ke TPS atau tempat
pengolahan sampah terpadu), pengangkutan (kegiatan memindahkan sampah
dari sumber TPS), pengolahan hasil akhir (mengubah bentuk, komposisi,
karakteristik dan jumlah sampah agar diproses lebih lanjut, dimanfaatkan atau
dikembalikan alam dan pemrosesan aktif kegiatan penglahan sampah atau
residu hasil pengolahan sebelumnya agar dapat dikembalikan ke media

lingkungan.

5. Dampak Negatif Sampah

a. Dampak terhadap Kesehatan

Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menjadi tempat berkembang
biak bagi berbagai organisme seperti kuman, bakteri, lalat, kecoa, dan tikus,
yang berpotensi menularkan penyakit seperti diare, kolera, tifus, demam
berdarah, infeksi jamur kulit, dan lainnya.
b. Dampak terhadap Lingkungan

Pembuangan sampah yang sembarangan dapat mencemari sumber air dan
tanah. Selain itu, sampah yang menumpuk di sungai dapat menyebabkan banjir
pada musim hujan. Lebih lanjut, pembuangan sampah yang tidak terkendali,
terutama sampah anorganik, dapat merusak kesuburan tanah. Proses
dekomposisi dan penumpukan sampah menghasilkan metana (CH4) dan karbon
dioksida(CO2), yang berkontribusi pada kerusakan atmosfer Bumi dan
dianggap sebagai salah satu faktor pemanasan global.
c. Dampak terhadap Sosial dan Ekonomi

Keberadaan sampah dapat mengurangi nilai estetika dan keindahan suatu
wilayah. Bau tidak sedap dari sampah dapat membuat masyarakat sekitar
merasa tidak nyaman dan tidak bahagia. Dari segi ekonomi, sampah yang tidak
dikelola dengan baik dapat menimbulkan biaya tak terduga, seperti biaya

pengobatan akibat infeksi virus dan bakteri yang berasal dari sampah.



B. Sampah Rumah Tangga

Menurut (Ariyanti, 2021), sampah rumah tangga ialah sampah yang dihasilkan
dari kegiatan dalam rumah tangga, sehari-hari. jumlah dan jenisnya tergantung dari
banyak atau sedikitnya tingkat konsumsi dari masing-masing rumah tangga
tersebut. Sampah rumah tangga sebagian besar terdiri dari sampah organik yang
sudah membusuk yang umumnya berasal dari sisa makanan, sayuran, buah-buahan,
potongan hewan, dedaunan. Komponen-komponen sampah yang dapat terurai
merupakan sumber daya yang potensial sebagai sumber humus, unsur hara makro
dan mikro, serta bahan pembenah kesuburan tanah.

Menurut UU No. 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, proses
pengolahan sampah organik meliputi pengumpulan, pemilahan, pengangkutan,
pengolahan, dan pemanfaatan. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah organik
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, menimbulkan bau tidak sedap, serta
menjadi tempat berkembangnya mikroorganisme berbahaya. Salah satu solusi yang
dapat diterapkan adalah pemanfaatan sampah organik untuk pembuatan kompos

secara sederhana (Pasaribu et al., 2025).

C. Kompos
1. Pengertian Kompos

Kompos terdiri dari bahan organik yang telah mengalami proses penguraian
akibat interaksi mikroorganisme yang bekerja di dalamnya. Penguraian ini terjadi
karena mikroorganisme yang berkembang baik di lingkungan yang mendukung
pertumbuhannya. Kompos merupakan sumber nutrisi yang kaya akan berbagai
unsur hara makro dan mikro yang diperlukan tanaman. Unsur hara makro yang
utama terdapat dalam kompos ini meliputi Nitrogen (N), fosfor (P), dan Kalium
(K). Masing-masing unsur ini memiliki peran khas dalam mendukung pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Nitrogen (N) memiliki peran signifikan dalam
merangsang dan mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman. Sementara itu,
fosfor (P) memberikan kontribusi dalam proses penyimpanan dan tranfer energi
dalam tanaman. Kalium (K) memiliki peran dalam peningkatan efisiensi
penggunaan air oleh tanaman.

Menurut Standar Nasional Indonesia 19-7030-2004 spesifikasi kompos

organik, meliputi:



Tabel 2. 1 Standar Kualitas Kompos

No. Parameter Satuan Minimum Maksimum
1 Kadar air % - 50
2 Temperatur C Suhu air tanah
3 Warna kehitaman
4 Bau Berbau tanah
5 Ukuran partikel Mm 0,55 25
6 Kemampuan ikat air % 58 -
7 Ph 6,80 7,49
8 Bahan asing unsur makro % * 1,5
9 Bahan organik % 27 58
10 Nitrogen % 0,40 -
11 Karbon % 9,80 32
12 Phospor % 0,10 -
13 C/N ratio 10 20
14 Kalium unsur makro % 0,20 *
15 Arsen mg/kg * 13
16 Kadmium (Cd) mg/kg * 3
17 Kobal mg/kg * 34
18 Kromium (Cr) mg/kg * 210
19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100
20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8
21 Nikel (Ni) mg/kg * 62
22 Timbal (Pb) mg/kg * 150
23 Selenium (Se) mg/kg * 2
24 Seng (Zn) unsur mg/kg * 500
hara
25 Kalsium % * 25,50
26 Magnesium (Mg) % * 0,60
27 Besi (Fe) % * 2,00
28 Aluminium (Al) % * 2,20
29 Mangan (Mn) bakteri % * 0,10
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30 Fecal coli MPN/gr 1000
31 Salmonella sp. MPN/gr 3

Sumber: SNI 12-7030-2004

2. Sumber Bahan Kompos
Hampir semua jenis sampah organik dapat diubah menjadi kompos. Sampah
organik mencakup limbah rumah tangga, sampah pasar, sisa pertanian, atau dari
usaha kecil seperti warung. Namun, bahan organik seperti tulang sulit diuraikan
menjadi kompos.
3. Manfaat Kompos
a. Meningkatkan Kekayaan Mikroba Tanah
Kompos menyediakan berbagai mikroba bermanfaat. Dengan menambahkan
kompos, tanah tidak hanya menjadi lebih subur, tetapi keragaman mikroba di
dalamnya juga meningkat.
b. Meningkatkan Kandungan Nutrisi Tanah
Kompos mengandung makro dan mikro nutrisi yang esensial untuk
pertumbuhan tanaman. Dengan menambahkan kompos, kandungan nutrisi
dalam tanah akan meningkat, sehingga meningkatkan kesuburan tanah.
c. Meningkatkan Sifat dan Struktur Tanah
Penggunaan kompos pada tanah memberikan berbagai manfaat penting.
Misalnya, ketika kompos dicampurkan ke tanah berpasir, partikel pasir akan
saling menempel, membuat tanah menjadi lebih longgar dan produktif bagi
tanaman. Sebaliknya, ketika kompos diaplikasikan pada tanah liat, ikatan antara
partikel tanah akan melonggar, membuat struktur tanah menjadi lebih poros dan
ideal untuk penanaman.
d. Meningkatkan Kemampuan Daya Serap Air
Pemberian kompos juga berpengaruh positif terhadap daya serap air tanah.
Kompos membantu tanah dalam mengikat air dengan lebih baik, sehingga
mengurangi kehilangan air selama musim kemarau, terutama ketika musim

hujan datang.
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Pengomposan
a. Ukuran Bahan

Bahan dengan ukuran lebih kecil akan terurai lebih cepat menjadi kompos
karena jangkauan permukaan yang lebih banyak bersentuhan dengan
mikroorganisme. Namun, ukuran bahan tidak boleh terlalu kecil rentan memiliki
kandungan air dan kelembapan yang berlebih. Ukuran ideal bahan pengomposan
ialah 3 cm hingga 4 cm.

b. Kelembaban

Kelembapan ideal untuk pertumbuhan mikroorganisme berkisar antara 40%
hingga 60%. Jika kelembapan di bawah 40%, aktivitas mikroba akan berkurang,
dan pada tingkat ekstrem seperti 15%, aktivitas tersebut dapat terhambat secara
signifikan. Di sisi lain, kelembapan di atas 60% dapat menyebabkan pencucian
nutrisi dan penurunan volume udara dalam tumpukan, yang juga mengurangi
aktivitas mikroba.
¢. Suhu Pengomposan

Suhu ideal untuk proses pengomposan adalah antara 35° C sampai 55° C.
Setiap jenis mikroorganisme memiliki rentang suhu yang bervariasi, sehingga
penting untuk mempertimbangkan kombinasi berbagai jenis bahan yang akan
dicampurkan sebagai bahan kompos.

d. Tingkat Keasaman (pH)

Tingkat pH juga mempengaruhi aktivitas mikroorganisme. Rentang pH
optimal untuk pengomposan adalah sekitar 6,5 hingga 7,5 (netral). Bahan seperti
kapur atau abu dapur sering ditambahkan selama proses pengomposan untuk
meningkatkan nilai pH.

5. Ciri-Ciri Kompos Matang
Menurut Standar Kualitas Kompos SNI : 19-7030-2004, ciri-ciri kompos
matang meliputi hal-hal berikut:
a. Kompos umumnya berwarna cokelat gelap.
b. Kompos yang baik tidak mengeluarkan bau menyengat, melainkan bau yang
lembut seperti tanah atau humus hutan.
c. Ketika dipegang dan ditekan, kompos akan membentuk gumpalan, tetapi

gumpalan tersebut akan mudah hancur saat ditekan dengan lembut.
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D. Metode Pengomposan
1. Aerob

Dalam proses kompos yang memerlukan oksigen, pasokan oksigen yang
memadai sangat penting. Mikroba yang terlibat dalam proses kompos
membutuhkan oksigen dan air untuk memecah bahan organik dan memproses
unsur-unsur seperti karbon, nitrogen, fosfor, belerang, dan unsur-unsur lain untuk
membentuk protoplasma dalam sel mereka. Karbon lebih dominan daripada
nitrogen dan berfungsi sebagai sumber energi serta dalam pembentukan
protoplasma. Sekitar dua pertiga karbon dilepaskan ke atmosfer sebagai karbon
dioksida (CO:), sementara sisanya terikat pada nitrogen dalam sel.

2. Anaerob

Proses kompos anaerobik berlangsung tanpa oksigen. Biasanya, aktivitas ini
dilakukan di ruang tertutup sehingga udara tidak dapat masuk (tanpa udara).
Adapun lama waktu pengomposan untuk anaerob adalah sekitar 2 sampai 3 minggu
(Suharno, Slamet Wardoyo, 2021). Metode ini melibatkan mikroorganisme anaerob
yang berperan dalam memecah bahan yang akan dikomposkan. Bahan yang
umumnya dikomposkan secara anaerobik adalah bahan organik dengan kandungan
air tinggi. Proses ini menghasilkan gas metana (CHa4), karbon dioksida (CO2), dan
asam organik bermolekul rendah seperti asam asetat, asam propionat, asam butirat,
asam laktat, dan asam suksinat. Gas metana dapat digunakan sebagai sumber energi
alternatif (biogas). Selain itu, hasil lain adalah lumpur yang terdiri dari unsur padat

dan cair, yang dikenal sebagai kompos.

E. Mikroorganisme Lokal (MOL)

MOL adalah mikroorganisme yang dimanfaatkan sebagai starter dalam
pembuatan pupuk organik padat maupun pupuk organik cair. Mol merupakan hasil
fermentasi yang berbahan dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia di sekitar
kita dari tumbuhan maupun hewan. Bahan dasar ini berasal dari pertanian,
perkebunan, maupun sampah organik rumah tangga. Bahan utama Mol terdiri atas
karbohidrat, glukosa, dan sumber mikroorganisme. Fungsi mikroorganisme lokal
yaitu untuk mempercepat proses dekomposisi dan sebagai penyubur tanah bagi

tanaman (Achmad et al., 2024).
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1. Unsur Pembentuk Mol:
a. Karbohidrat
Karbohidrat berfungsi sebagai sumber makanan dan energi utama bagi
mikroorganisme. Karbohidrat dapat diperoleh dari gula sederhana seperti gula
pasir, gula merah, dan bahan yang mempunyai pati seperti nasi. Mikroorganisme
memecah dan memfermentasi karbohidrat ini menjadi senyawa yang lebih
bermanfaat.
b. Protein
Protein diperlukan untuk membentuk struktur mikroorganisme dan
memproduksi enzim untuk mendukung proses fermentasi. Kandungan ini
memungkinkan mikroorganisme untuk memproduksi sel baru, sehingga
meningkatkan jumlah populasi mereka.
c. Mineral
Mineral adalah unsur yang mendukung proses metabolisme dan sebagai
penyusun sel mikroorganisme. Mineral yang cukup akan menghasilkan Mol
yang kaya akan mikroorganisme.
2. Manfaat Mikroorganisme Lokal (Mol)
Mol memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Berperan sebagai agen pengurai dalam proses pengomposan.
b. Menyediakan unsur hara yang cepat karena sudah berupa bentuk cair.
c. Dapat diaplikasikan langsung ke tanaman melalui penyemprotan, sehingga
mudah diserap oleh daun.
d. Mampu mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman.
e. Mengurangi kebutuhan pestisida yang berpotensi menurunkan kualitas
tanaman.
f. Dengan adanya Mol, buah dan sayur busuk atau limbah organik lainnya dapat
dimanfaatkan.
F. Bahan Baku Pembuatan Mol

1. Sawi Putih
Sawi putih adalah salah satu jenis sayuran yang banyak dikonsumsi

masyarakat Indonesia. Sayuran ini biasanya dijadikan sebagai pendamping lauk di

rumah. Kandungan air yang tinggi pada sawi putih membuatnya mudah membusuk,
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sehingga sering menjadi limbah di pasar atau rumah tangga. Secara morfologi sawi

putih merupakan tanaman semusim, berakar tunggang, dan berwarna putih kotor.

Gambar 2. 1 Sawi Putih

Menurut Van Steenis (2006), klasifikasi tanaman sawi puith oleh Linneus secara
sistematik adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rhoeadales
Familia : Cruciferaceae
Genus : Brassica
Species : Brassica pekinensis L

Tanaman sawi putih dapat tumbuh di lingkungan panas atau dingin, tetapi
tumbuh terbaik di iklim kering dengan suhu antara 15-20°C. Jika suhu udara
melebihi rentang ini, hal itu akan sangat mempengaruhi perkembangan tanaman
sawi dan menghambat pertumbuhan optimalnya. Sawi putih umumnya ditanam di
daerah dataran rendah, meskipun juga dapat dibudidayakan di daerah pegunungan.
Sawi putih adalah jenis tanaman yang tahan terhadap suhu tinggi. Kombinasi suhu
rendah dan panjang hari yang tepat dapat memaksimalkan produksi bunga.
Sawi putih memiliki kandungan alami seperti vitamin C, E, K, B, B2, dan B6 serta
kandungan mineral seperti pottasium, kalsium, mangan, zat besi, dan fosfor yang
merupakan unsur hara yang ada pada kompos yang sangat dibutuhkan tanaman.
Selain itu sawi putih memiliki kandungan air yang tinggi sekitar 70% sehingga

dapat menyediakan kelembaban yang baik untuk pertumbukan mikroorganisme.
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2. Tomat

Tomat adalah tanaman sayuran yang telah dibudidayakan selama berabad
abad. Selain perannya sebagai sayuran dan buah, tomat sering digunakan sebagai
bahan masakan, minuman segar, sebagai sumber vitamin dan mineral serta pewarna
alami. Bahkan tomat juga bisa digunakan sebagai bahan dalam kosmetik atau obat

obatan.

Gambar 2. 2 Tomat
Adapun klasifikasi tomat (Lycopersicum esculentum) sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Solanales
Famili : Solaneceae
Genus : Solanum
Spesies : Lycopersicum esculentumb
Tomat yang mengalami pembusukan biasanya ditandai dengan pelepasan gas,
munculnya lendir, dan bau yang tidak sedap. Proses pembusukan tomat sebagai
limbah organik dimulai ketika tomat yang tidak lagi layak dikonsumsi mengalami
degradasi akibat aktivitas mikroorganisme. Pada tahap ini, senyawa dalam tomat
yang kaya akan air dan nutrisi akan terurai, melepaskan unsur-unsur penting seperti
karbon dan nitrogen, yang kemudian dapat dimanfaatkan dalam proses kompos.
Manfaat tomat dalam pengomposan, yaitu:
a. Meningkatkan populasi mikroorganisme
Tomat mengandung nitrogen yang melimpah, yang dibutuhkan oleh

mikroorganisme pengurai untuk berkembangbiak secara optimal. Selain itu
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tomat menyediakan nutrisi seperti fosfor, magnesium, dan kalsium yang
bermanfaat bagi mikroba pengurai.
b. Meningkatkan kelembapan

Tomat memiliki kandungan air yang tinggi, sehingga mudah membusuk.
Kelembapan alami ini membantu mikroorganisme bertahan hidup, bergerak, dan
melakukan aktivitas pengurai.
a. Mempercepat dekomposisi

Teksturnya yang lembut serta kandungan air, gula dan asam alami yang tinggi
membuat tomat menjadi bahan yang mudah terdekomposisi. Gula dan asam
berfungsi sebagai sumber makanan yang mudah dicerna mikroorganisme
pengurai, sehingga meningkatkan efisiensi aktivitas dekomposisi.
b. Mengurangi limbah.

Tomat yang mudah membusuk atau terlalu matang sering kali dibuang karena
tidak layak konsumsi lagi. Pemanfaatannya sebagai bahan Mol membantu

mengurangi sampah yang dibuang ke TPA.

G. Komposter
Komposter merupakan cara untuk mengelola sampah organik menjadi kompos

yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk, dengan memantfaatkan aktifitas bakteri
untuk menguraikan sampah secara alami. Kompos merupakan hasil dari
dekomposisi bahan organik yang diolah dengan bantuan mikroorganisme
(Nurjannah, 2024).

Adapun Jenis komposter yaitu:

1. Komposter Ember/Drum

Komposter ini menggunakan ember atau drum bekas yang dilubangi pada
beberapa bagian untuk mendapatkan sirkulasi udara (aerob), adapun yang
digunakan untuk membuat kompos dengan proses dekomposisi bahan organik
tanpa adanya oksigen (anaerob). Jenis komposter ini cocok digunakan dilahan yang

sempit atau ruangan indoor, seperti dapur.
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Gambar 2. 3 Komposter Ember

Adapun output yang dihasilkan dari alat ini adalah:
a. Pupuk Padat (Kompos)

Pupuk padat (kompos), merupakan pupuk dengan bentuk fisik padat. Pupuk
ini dapat berasal dari bahan organik seperti sisa tanaman atau hewan, atau bahan
kimia seperti urea. Cara pengaplikasiannya adalah dengan menaburkannya
langsung ke tanah.

b. Pupuk Organik Cair

Dikenal juga sebagai lindi atau leachate adalah cairan yang terbentuk selama
proses pengomposan. Air yang secara alami ada pada bahan organik, seperti sisa
sayur dan buah akan keluar selama proses dekomposisi dan terkumpul menjadi
satu menjadi pupuk cair. Pupuk ini diterapkan dengan cara disemprot ke tanah

atau daun tanaman.

2. Takakura

Merupakan metode pengomposan yang menggunakan keranjang yang
berlubang, kemudian dilapisis dengan kardus bekas sebagai alas. Bahan seperti
sampah hijau, sampah coklat, dan tanah disusun secara teratur dalam komposter ini.
Menurut (Islam et al., 2023), pengomposan takakura merupakan pengomposan
dengan proses aerob, dimana udara dibutuhkan sebagai asupan penting dalam

proses pertumbuhan mikroorganisme yang mengurai sampah menjadi kompos.
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GamZ. 4 Tara
3. Biopori

Lubang resapan biopori merupakan teknologi sederhana yang dirancang untuk
meningkatkan kapasitas resapan air tanah dan mempercepat dekomposisi bahan
organik menjadi kompos. Sistem ini memungkinkan pengolahan limbah organik
seperti sisa makanan, dedaunan, dan limbah dapur lainnya langsung di lingkungan

rumah tangga.

; ‘ a’ ‘ <t
Gambar 2. 5 Biopori

4. Komposter pot

Komposter jenis pot ini merupakan salah satu bentuk kearifan lukal, dimana
prosesnya melibatkan pembuatan lubang di tanah untuk mengubur sampah. Pot
memiliki kemampuan menghasikan oksigen, sehingga memberikan sirkulasi udara

yang lebih efektif dibanding penggunaan plastik.
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5. Worm bin
Worm bin merupakan jenis komposter yang memanfaatkan cacing sebagai agen

pengurai. Untuk membuatnya, dapat digunakan kotak plastik yang dilengkapi tutup.

Selain itu, cacing ditempatkan dalam komposter tersebut sebagai pengurai utama.
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H. Kerangka Teori

Berdasarkan tinjauan pustaka, maka kerangka teori dapat disusun sebagai

berikut:

Sampah

Organik |

Mol Sawi Putih

dan Tomat

A
l Anaerob I

Komposter

Ember

Kompos
Matang

Keterangan:

EE— Diteliti

————— > Tidak diteliti

Gambar 2. 8 Kerangka Teori

Sumber: Kerangka Teori Penelitian modifikasi dari (Kamarullah, 2023)
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I. Kerangka Konsep

~

/

/Variasi Mol sawi putih\ ( Penguraian sampah
dan tomat: '
organik
e 150ml o di k
. 300ml menjadi kompos
\' 500 ml / 2. kualitas kompos
3. indeks reduksi sampah
Variabel Bebas
k(WRI)
y
é N\ Variabel Terikat
— Ph
—  Suhu
— Kelembaban
— Lama waktu
pengomposan
Variabel Kontrol
Gambar 2. 9 Kerangka Konsep
Keterangan:

1. Variabel Bebas (Independent)

Adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain, yang dimaksud dalam
penelitian ini ialah variasi dosis Mol kombinasi sawi putih dan tomat (150 ml, 300
ml, dan 500 ml) dan lama waktu pengomposan.

2. Variabel Terikat (Dependent)

Adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah penguraian sampah menjadi kompos, kualitas kompos, serta

indeks reduksi sampah (WRI).
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J. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan penafsiran yang sama dalam penelitian ini maka perlu

diberikan batasan operasional, yaitu:

Tabel 2. 2 Definisi Operasional

No. Variabel Definisi Alat Hasil Skala
Ukur Ukur Ukur
1 Sampah Organik Sampah dari rumah Timbangan kg Rasio

tangga yang berupa sisa
sayuran, daun kering, dan

buah.

2 Kompos Hasil dari penguraian Timbangan kg Rasio
sampah organik dan
mempuyai banyak

mantfaat bagi tanaman.

3 waktu Lama hari yang Kalender Hari Rasio
diperlukan dalam proses
pengomposan agar
kompos yang dihasilkan

matang.

4  Mikroorganisme Hasil fermentasi dari - - -
Lokal sawi putih, tomat, air
kelapa dan gula merah
yang dicampur sehingga
menghasilkan aktivator

pengurai.

5 Sawi Putih Bahan organik yang Timbangan kg Rasio
mengandung nutrisi dan
mudah  terurai  oleh
mikroorganisme

pengurai
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6 Tomat

Jenis buah yang
mengandung nutrisi
untuk mendukung
aktivitas mikroorganisme

dalam pengomposan.

Timbangan

kg

Rasio

Tingkat keasaman atau
kebasaan kompos yang
diukur  setiap  hari,
dengan rentang ideal 6,5—

7,5.

Soil Tester

Angka

Rasio

&  Suhu

Derajat panas bahan
kompos yang diukur
setiap hari menggunakan
termometer untuk
mengetahui aktivitas
mikroorganisme;  suhu
optimal berkisar antara

30°C-50°C.

Thermo

meter

°C

Interval

9 Kelembaban

Persentase  kadar air
dalam bahan kompos
yang diukur harian; kadar
ideal untuk fermentasi

berkisar di 40-60%

Hygrometer

%

Rasio

10 Warna

Indikator visual
kematangan kompos;
kompos cair matang
ditandai dengan warna
coklat kehitaman yang

menyerupai tanah.

Visual

Deskripsi

Ordinal
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11 Bau Aroma yang dihasilkan  Organo Deskripsi Ordinal
selama dan setelah proses leptik
pengomposan; kompos
matang tidak  berbau
menyengat, melainkan

menyerupai bau tanah.

K. Hipotesa
Hipotesa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : penambahan Mol kombinasi sawi putih dan tomat mempercepat proses
penguraian sampah organik.
Ho : penambahan Mol kombinasi sawi putih dan tomat tidak mempercepat

proses penguraian sampah organik.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah Eksperimen Murni. Penelitian
ini berfokus pada efektifitas Mol kombinasi sawi putih dan tomat dalam proses
pengomposan dengan tiga variasi dosis perlakuan (150 ml, 300 ml, 500 ml) pada
setiap komposter berisi 4 kg sampah organik dengan 1 kontrol.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan metode Post Test Only. Objek penelitian
dibagi menjadi kelompok yang menerima perlakuan (Eksperimen) dan kelompok
yang tidak diberi perlakuan (Kontrol) dan obeservasi dilakukan setelah objek diberi
perlakuan. Perbedaan hasil yang ditunjukkan menjelaskan efek dari perlakuan. Pada
Penelitian ini akan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pada setiap variasi

perlakuan dan kontrol.

Tabel 3. 1 Variasi Perlakuan

No. Variasi larutan Mol Kode sample
1 150 ml Py
2 300 ml P>
3 500 ml P3
4 Kontrol Ki

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Sei Semayang, Kecamatan Sunggal, Kabupaten

Deli Serdang, Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2026 sampai Mei 2026.
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C. Objek penelitian

Objek pada penelitian ini adalah Mol kombinasi Sawi Putih dan Tomat, sampah
organik seperti sayuran, buah dan sampah daun.
D. Alur Penelitian Pembuatan Kompos

Alur penelitian disusun dalam diagram alir sebagai berikut:

(" batan: N

- Sawi putih 500gr Alat:

- Tomat 500gr

- Container 5 lit
- Gula merah 100gr ontainer 5 liter

- Air cucian beras

\ 3 liter /

Fermentasi

14 Hari

MOL
Matang

Gambar 3. 1 Diagram Alir Pembuatan Mol
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[

Alat:

Ember cat 20L

sebanyak 12 buah

Bahan:
- Sampah tomat
- Sampah sawi putih
- Daun kering
- Mol sawi putih tomat

Pembuatan ]

kompos

Pengulangan
3x

Waktu pengomposan
21 Hari

Analisis

Hipotesa

\_/;/;/

Intepretasi

hasil

Ember 1 (P1)

4 kg Sampah Organik / 150 ml
Mol Sawi putih dan Tomat

\

J

Ember 2 (P»)

4 kg Sampah Organik / 300 ml
Mol Sawi putih dan Tomat

J

Ember 3 (P3)

4 kg Sampah Organik / 500 ml
Mol Sawi Putih dan Tomat

Ember 4 (K)

4 kg Sampah Organik (kontrol)

Gambar 3. 2 Diagram Alir Pengomposan
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E. Jenis dan Cara Pengumpulan Data
1. Jenis Data
a. Data primer
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berupa data melalui eksperimen
langsung di lapangan, yaitu mengukur Efektifitas Mol kombinasi sawi putih dan
tomat dengan tiga dosis perlakuan (150 ml, 300 ml dan 500 ml ) dan satu kontrol,
observasi terhadap indikator kematangan kompos yang dihasilkan (pH, suhu,
kelembaban, warna, bau) setelah penambahan Mol kombinasi sawi putih dan
tomat. Pengukuran kualitas kompos (C,N,P,K) dilakukan di laboratorium.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan studi kepustakaan
yang berhubungan pada penelitian. Data sekunder yang dipakai pada penelitian
ini mencakup jurnal, buku, undang-undang dan peraturan terkait.
2. Cara pengumpulan data
Cara pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi secara
langsung pada objek yang akan diteliti. Pengukuran suhu kompos menggunakan
alat thermometer, sedangkan pengukuran pH dan kelembaban kompos dilakukan
dengan menggunakan alat berupa soil tester. Kualitas fisik kompos seperti
perubahan warna dan bau dilakukan dengan pengamatan dan indra penciuman. Dan

data kualitas kompos (C,N,P,K) dilakukan di laboratorium.

F. Alat dan Bahan

1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

Tabel 3. 2 Alat dalam Penelitian

No. Alat Fungsi
1 Ember cat 20L (sebagai | Sebagai wadah dilakukan
wadah perlakuan) pengomposan
2. Kawat jaring Sebagai penyaring/tempat sampah
organik
3. kawat Sebagai  penyangga  saringan
tempat sampah organik
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4. Plastik Sebagai media untuk menutup
wadah ember

5. Keran Sebagai tempat keluarnya pupuk
cair yang dihasilkan

6. Tali karet Untuk mengikat plastik penutup
pada wadah ember

7. Sarung tangan Sebagai pelindung tangan

8. Masker Sebagai pelindung hidung dan
mulut

9. Pisau Untuk mencacah sampah organik
rumah

10. Talenan Sebagai alas saat pencacahan bahan
organik

11. Timbangan Untuk mengukur berat sampah
organik dan bahan Mol

12. pH meter digital Untuk  pengukuran ph, dan
kelembaban kompos

13. Thermometer Pengukuran suhu kompos

14. Alat tulis Untuk mencatat hasil pengamatan

15. Gelas ukur Untuk mengukur bahan Mol

16. Camera handphone Dokumentasi

17. Container 5 liter Wadah fermentasi Mol

2. Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Tabel 3. 3 Bahan Pengomposan Dalam Penelitian

No. | Bahan Jumlah Fungsi

l. Sampah organik | 24 kg Sebagai objek penelitian
basah

2. Sampah organik | 24 kg Sebagai objek penelitian

kering




Tabel 3. 4 Bahan Mol Dalam Penelitian

No. | Bahan Jumlah Fungsi

1. Sawi putih 500gr Sebagai bahan pembuatan
Mol

2. Tomat 500gr Sebagai bahan pembuatan
Mol

3. Gula merah 100gr Sebagai bahan pembuatan
Mol

4. Air cucian beras 3 liter Sebagai bahan pembuatan
Mol

3. Prosedur kerja

a. Pembuatan Mol

a)
b)

c)

d)

g)

Siapkan bahan berupa limbah sawi putih dan tomat.

Limbah ditimbang masing-masing sebanyak 500 g, kemudian diiris dengan
ukuran kecil untuk memudahkan proses fermentasi oleh mikroba.

Timbang beras sebanyak 500 g, kemudian dicuci dengan 3 liter air. Maka
diperoleh 3 liter air cucian beras.

Gula merah sebanyak 100 g, cairkan dengan sedikit air lalu di dinginkan.
Air cucian beras dicampur dengan gula merah, kemudian dimasukkan
kedalam wadah container dan diaduk sampai merata. Bahan sawi putih dan
tomat kemudian dimasukkan dan diaduk kembali, tutup rapat wadah dan
fermentasi selama 14 hari.

Setelah masa fermentasi selesai, ampas sayuran kemudian disaring dan
dibuang.

Mol matang siap digunakan sesuai dosis yang diperlukan (150 ml, 300 ml,
500 ml)

b. Pembuatan Komposter

a)
b)

Siapkan alat dan bahan yang kita perlukan.
Buat lubang pada bagian bawah samping ember, ukuran lubang disesuaikan
dengan ukuran keran. Lubang keran dibuat serendah mungkin agar dapat

mengalirkan air hasil pengomposan.
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c) Sambungkan keran dengan lubang yang sudah dibuat, Pastikan pinggiran
lubang tertutup agar tidak terjadi kebocoran.

d) Potong kawat jaring sesuai dengan diameter ember.

e) Kaitkan kawat dengan kawat jaring kemudian potong sesuai ukuran ujung
ember.

f) Sediakan plastik sebagai penutup ember serta tali karet untuk mengikat
plastik ke ember.

¢. Pembuatan Kompos

a) Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.

b) Bahan sampah organik (sampah basah dan kering) yang sudah di timbang
kemudian di cacah dengan pisau menjadi ukuran kecil agar memudahkan
proses penguraian.

¢) sampa basah dijemur terlebih dahulu untuk mengurangi kadar air.

d) Campurkan kedua bahan tersebut, lalu bagi kedalam 12 wadah. 3 Wadah (P;)
berisi sampah organik dengan penambahan mol 150 ml, 3 wadah (P>) berisi
sampah organik dengan penambahan mol 300 ml, 3 wadah (P3) berisis
sampah organik dengan penambahan mol 500 ml, dan 3 wadah (Ki) berisi

sampah organik tanpa penambahan Mol.

Tabel 3. 5 Variasi Bahan Kompos

Kode Sampah Sampah Variasi larutan
Perlakuan basah kering Mol
Py 2 kg 2 kg 150 ml
P> 2 kg 2 kg 300 ml
P3 2 kg 2 kg 500 ml
Ki 2 kg 2 kg -

e) Untuk pengaplikasian Mol pada masing-masing komposter dilakukan diawal
pengomposan, dan diberikan sesuai variasi dosis. Setelah penambahan Mol,
semua bahan diaduk sampai rata.

f) Tutup komposter dengan rapat agar pengomposan secara anaerob dapat

berjalan lancar.
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g) Letakkan ember komposter pada tempat teduh dan terhindar dari matahari
langsung agar tidak merusak mikroba pengurai.

h) Proses pengomposan berlangsung selama rentang waktu 21 hari.

i) Pengukuran dan pencatatan suhu, pH, dan kelembaban dilakukan setiap hari.

G. Pengolahan dan Analisis Data
Pada penelitian ini digunakan statistik deskriptif yang bertujuan

menggambarkan tujuan penelitian berupa parameter pH, suhu, dan kelembaban
dengan diagram.

Uji ANOVA digunakan dalam penelitian ini untuk menjabarkan pengaruh
pengaplikasian Mol sawi putih dan tomat terhadap kualitas kompos yang
dihasilkan. Uji statistik yang digunakan adalah Omne-Way Anova untuk
membandingkan rata-rata kelompok perlakuan dan kontrol apakah terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik.

Untuk pengukuran Ideks Reduksi Sampah, dapat digambarkan dengan persamaan

sebagai berikut:

WRI=§><100;D=M

Keterangan:

w : Jumlah total sampah (kg)

T : Total waktu pengurangan sampah (hari)
R : Sisa sampah dalam waktu tertentu (kg)
D : Penurunan sampah total

WRI : Waste Reduction Indeks
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BAB 1V
PEMBAHASAN

A. Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas penggunaan Mol dalam

penguraian sampah organik. mol yang digunakan merupakan hasil fermentasi dari
kombinasi sawi putih dan tomat yang akan diaplikasikan pada 4 kg sampah organik.
Penelitian ini menggunakan 3 variasi dosis Mol serta diberlakukan pengulangan
sebanyak 3 kali, maka kebutuhan Mol dalam penelitian ini sebanyak 3 liter.

Mol yang digunakan dibuat dengan cara mencampurkan air cucian beras
sebanyak 3 liter dengan gula merah yang sudah dicairkan sebanyak 100 g kedalam
wadah container, kemudian diaduk rata dan dimasukkan limbah sawi putih dan

tomat yang sudah dipotong kecil, tutup rapat wadah dan fermentasi selama 14 hari.

_ 'l/( = 'g ares. (8-S ¢
Gambar 4. 1 Fermentasi 7 hari Gambar 4. 2 Fermentasi 14 hari

Fermentasi hari ketujuh, mol mulai mengeluarkan aroma asam samar khas
fermentasi, terdapat gelembung/busa gas, serta terdapat lapisan jamur berwarna
putih pada pemukaan yang menandakan mikroorganisme aktif seperti pada gambar
4.1. fermentasi hari keempat belas terlihat lapisan putih pada permukaan semakin
tebal dan aroma yang dihasilkan sudah berbau seperti tapai yang menandakan

mikroorganisme lokal telah matang.

34



Gambar 4. 3 Variasi dosis Mol

Mol yang sudah matang ditandai dengan perubahan aroma seperti tapai serta
warna menjadi putih kekuningan. Mol kemudian disaring dari sisa bahan, dan
kemudian di bagi kedalam 3 variasi perlakuan (150 ml, 300 ml, 500 ml) seperti
pada gambar 4.3.

Pengomposan pada penelitian ini dilakukan secara anaerob selama 21 hari,
dilakukan pengamatan serta pencatatan pH, suhu, dan kelembaban yang dilakukan
setiap hari. Dalam penelitian ini dilakukan analisis unsur hara seperti karbon (C),

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) sebagai penentu kualitas kompos.

1. Hasil Pengamatan Pengomposan

Pengomposan berbahan dasar sampah organik yang dilakukan selama 21 hari
dengan penambahan Mol menunjukkan perubahan fisik seperti warna dan tektur
yang signifikan sebelum dan sesudah pengomposan seperti yang terlihat pada

gambar 4.4 dan 4.5

mposan  Gambar 4. 5 Sesudah pengomposan

Gambar 4. 4 Sebelum pengo
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2. Analisis pH
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Gambar 4. 6 Grafik Pengukuran pH Harian Kompos

Grafik pH harian selama pengomposan menunjukkan peningkatan dimulai dari
hari keenam. pH tertinggi dimiliki oleh kelompok perlakuan p3.1 dihari keempat
belas, sementara itu perlakuan lain meningkat secara bertahap berkisar di antara
6,5-7,7. Hal ini menandakan dekomposisi oleh mikroorganisme berjalan dengan

baik dalam menguraikan sampah organik.
3. Analisis Suhu

39
37
35

Suhu

33
31

29

27
123 456 7 8 910111213141516171819 2021
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Gambar 4. 7 Grafik Suhu Selama Pengomposan

Berdasarkan grafik, suhu mengalami penurunan dan kenaikan selama masa
pengomposan. Suhu mengalami perubahan yang signifikan dimulai pada hari
kelima. Sushu tertinggi dicapai oleh perlakuan P2.3 dan P3.3 dengan angka 37-38°

C masing-masing pada hari keenam dan hari kesepuluh, Hal ini menunjukkan
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aktifitas mikroorganisme dalam pengurai berjalan dengan baik. Sementara itu

4. Analisis Kelembaban

55
53
51
49
47

45 (-%__(

43
41 &
39

123456 7 8 91011121314151617 18192021

Kelembaban

=@==P].] =@==P1.2 P1.3 K1 o=@==P2.] ==@==P2.2
=== P) 3 == () e=@u=P3, ] e=@u==P3 ) e=@u=P3 3 =@ K3

Gambar 4. 8 Grafik Kelembaban Selama Pengomposan

Grafik kelembaban pengomposan selama 21 hari menunjukkan perbedaan yang
signifikan antar perlakuan. Pada kelompok perlakuan, Kelembaban mengalami
peningkatan apada hari keenam sampai hari keempat belas yang berkisar antara 42-
54%, hal ini menunjukkan aktifitas mikroorganisme berjalan dengan baik dengan
meningkatnya aktifitas dekomposisi oleh mikroba pengurai sehingga kelembaban
meningkat. Dan mengalami penurunan hingga 42% pada hari kelima belas sampai

hari keduapuluh satu.
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5. Analisis Perubahan Warna Dan Bau Kompos

Tabel 4. 1 Perubahan warna dan bau kompos dengan variasi Mol 150 ml

Waktu Warna Bau
P1.1 P1.2 P1.3 Kl P1.1 P1.2 P1.3 K1
Hari Hijau, Hijau, Hijau, Hijau, Aroma Aroma Aroma Aroma
pertama merah, merah, merah, merah, sampah sampah sampah sampah
coklat coklat coklat coklat sayur sayur sayur sayur
Hari ke tiga  Coklat Coklat Coklat Hijau, Aroma Aroma Aroma Aroma
kehijauan kehijauan  kehijauan merah, busuk busuk busuk busuk
coklat sedikit sedikit sedikit menyengat
asam asam asam
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
lima kehijauan kehjjauan  kehijauan  kehjjauan asamringan asamringan asam ringan busuk
menyengat
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
tujuh kehijauan  fermentasi  fermentasi  fermentasi busuk
ringan
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
sembilan netral netral netral fermentasi
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat Aroma Aroma Aroma Masih ada
sebelas daun daun daun sedikit
lembab lembah lembab aroma
fermentasi
Hari ke tiga Coklattua ~ Coklat tua  Coklat tua Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
helas tanah tanah tanah mulai netral
ringan ringan ringan
Hartke  Coklattua  Coklattua  Coklattua  Coklat tua Aroma Aroma Aroma Aroma
lima belas tanah tanah tanah daun
ringan ringan ringan lembab
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat tua Aroma Aroma Aroma Aroma
duapuluh  kehitaman  kehitaman  kehitaman tanah tanah tanah tanah samar
satu humus humus humus

Kelompok perlakuan (P) pada tabel 4.1, awal dekomposisi bahan terjadi di hari
ketiga yang ditandai dengan perubahan warna menjadi coklat kehijauan dan aroma
busuk yang alami terjadi saat awal pengomposan. Hingga hari kesebelas,
mikroorganisme pengurai bekerja semakin baik ditandai dengan warna bahan yang
merata menjadi coklat , serta perubahan aroma fermentasi hingga menjadi netral.
Kematangan kompos ditunjukkan di hari ketigabelas, dimana bahan berwarna
coklat tua sampai kehitaman, dan aroma tanah semakin kuat sampai hari akhir.
Sementara kelompok kontrol (K) menunjukkan ciri kematangan yang lebih lambat,
dengan ciri kematangan ditunjukkan di hari kelima belas hingga hari keduapuluh
satu dengan hasil kompos yang berwarna coklat tua dan aroma tanah yang masih
ringan. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan Mol memberi pengaruh dalam
pengomposan, dimana proses dekomposisi dengan mikroorganisme tambahan

bekerja lebih cepat sehingga ciri kematangan ditunjukkan lebih awal.
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Tabel 4. 2 Perubahan warna dan bau kompos dengan variasi Mol 300 ml

Waktu Warna Bau
P2.1 P2.2 P23 K2 P21 P22 P23 K2
Hari Hijau, Hijau, Hijau, Hijau, Aroma Aroma Aroma Aroma
pertama merah, merah, merah, merah, sampah sampah sampah sampah
coklat coklat coklat coklat sayur sayur sayur sayur
Hari ke tiga  Coklat Coklat Coklat Hijau, Aroma Aroma Aroma Aroma
kehijauan ~ kehijauan  kehijauan merah, asam asam asam busuk
coklat sedikit sedikit sedikit menyengat

busuk busuk busuk
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma

lima kehijauan busuk fermentsi  fermentasi busuk
ringan menyengat
Har1 ke Coklat Coklat Coklat Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
tujuh fermentasi  mulai netral mulai netral  busuk mulai
ringan
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
sembilan netral daun daun fermentasi
lembab lembab
Hartke  Coklattua  Coklattua  Coklat tua Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
sebelas daun tanah tanah mulai netral
lembab ringan ringan
Hari ke tiga Coklattua  Coklattua  Coklattua  Coklat tua Aroma Aroma Aroma Aroma
belas tanah tanah tanah daun
ringan ringan ringan lembab
Harike  Coklattua  Coklattua  Coklattua  Coklat tua Aroma Aroma Aroma Aroma
lima belas tanah tanah tanah tanah
ringan ringan ringan ringan
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat tua Aroma Aroma Aroma Aroma
duapuluh  kehitaman  kehitaman  kehitaman tanah tanah tanah tanah
satu humus humus humus ringan

Tabel 4.2 menunjukkan penguraian oleh mikroorganime pada kelompok
perlakuan mulai aktif dihari kelima dengan bahan yang sudah terdekomposisi
menjadi coklat dan aroma fermentasi sudah tercium. Kematangan kompos
ditunjukkan dimulai pada hari kesebelas sampai hari akhir dengan warna coklat tua
hingga kehitaman dan memiliki aroma tanah humus, sehingga disimpulkan bahwa
mikroba pengurai dengan penambahan Mol 300 ml bekerja lebih efektif ditandai
dengan kematangan kompos yang lebih cepat oleh kelompok perlakuan (P).
Sementara untuk kelompok kontrol (K), aroma fermentasi oleh mikroba berjalan
lebih lambat dimulai dihari kesembilan, dengan warna coklat dan ciri kematangan
kompos belum sepenuhnya sempurna hingga hari akhir yang menandakan
keterbatasan mikroba pengurai tanpa penambahan Mol sehingga proses
dekomposisi belum sepenuhnya maksimal dengan hasil kompos yang tidak sesuai

dengan standar.
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Tabel 4. 3 Perubahan warna dan bau kompos dengan variasi Mol 500 ml

Waktu Warna Bau
P3.1 P3.2 P3.3 K3 P3.1 P32 P33 K3
Hari Hijau, Hijau, Hijau, Hijau, Aroma Aroma Aroma Aroma
pertama merah, merah, merah, merah, sampah sampah sampah sampah
coklat coklat coklat coklat sayur sayur sayur sayur
Hariketiga  Coklat Coklat Coklat Hijau, Aroma Aroma Aroma Aroma
kehijauan ~ kehijauan  kehijauan merah, fermentasi  fermentasi  fermentasi busuk
coklat meyengat
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
lima kehijauan netral netral netral busuk
menyengat
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
tujuh daun daun daun busuk
lembab lembab lembab sedikit
asam
Harike  Coklattua  Coklattua  Coklat tua Coklat Aroma Aroma Aroma Aroma
sembilan tanah tanah tanah fermentasi
ringan ringan ringan
Harike  Coklattua  Coklattua  Coklattua  Coklat tua Aroma Aroma Aroma Masth
sebelas tanah tanah tanah tersisa
ringan ringan ringan aroma
fermentasi
Harike tiga Coklat tua Coklat Coklat Coklat tua Aroma Aroma Aroma Aroma
belas kehitaman  kehitaman tanah tanah tanah mulai netral
ringan ringan ringan
Hari ke Coklat Coklat Coklat Coklat tua Aroma Aroma Aroma Aroma
lima belas  kehitaman  kehitaman  kehitaman humus humus humus tanah
ringan
Hari ke Coklat Hitam Hitam Coklat tua Aroma Aroma Aroma Aroma
duapuluh  kehitaman tanah tanah tanah tanah
satu humus humus humus ringan

Pada tabel 4.3, kelompok perlakuan (P) dengan penambahan Mol 500 ml

menunjukkan penguraian bahan organik oleh mikroba aktif berlangsung lebih

cepat, dimana perubahan warna yang merata menjadi coklat serta aroma fermentasi

pengomposan sudah terlihat dihari ketiga sampai hari kelima. Ciri kematangan

kompos terjadi lebih cepat di hari kesembilan, dan memasuki hari ketiga belas

kompos dinyatakan matang sempurna dengan perubahan warna coklat kehitaman

dan sepenuhnya beraroma tanah humus. Ketersediaan mikroba dalam penguraian

sampah organik membuat pengomposan berjalan lebih cepat dan efektif dengan

variasi Mol yang lebih tinggi. Pengomposan pada kelompok kontrol (K) tidak

berjalan optimal karena warna belum berubah menjadi kehitaman dan aroma masih

belum berbau tanah humus dihari akhir.
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6. Indeks Reduksi Sampah (WRI)
Hasil pengamatan terhadap pengurangan sampah (Waste Reduction Indeks)

selama masa pengomposan adalah sebagai berikut

Tabel 4. 4 Nilai Penurunan Berat Sampah

Perlakuan  Aktivator Berat Berat Degradasi  Hari Wri (%)
awal (kg) akhir (kg) (D)

P1.1 150 ml 4 1,3 0,67 21 3,22%
P1.2 150 ml 4 1,27 0,68 21 3,25%
P1.3 150 ml 4 1,26 0,68 21 3,26%
P2.1 300 ml 4 1,23 0,69 21 3,29%
P2.2 300 ml 4 1,25 0,68 21 3,27%
P2.3 300 ml 4 1,21 0,69 21 3,32%
P3.1 500 ml 4 1,19 0,70 21 3,34%
P3.2 500 ml 4 1,19 0,70 21 3,35%
P3.3 500 ml 4 1,15 0,71 21 3,39%
K1 - 4 3,21 0,19 21 0,94%
K2 - 4 3,1 0,18 21 0,89%
K3 - 4 3,22 0,19 21 0,91%

Tabel diatas menunjukkan hasil pengukuran jumlah sampah awal dan akhir
serta total WRI dari setiap perlakuan (P) dan kontrol (K). Terlihat perbedaan
yang signifikan antara berat akhir kelompok perlakuan dengan kelompok
kontrol. Penurunan sampah kelompok perlakuan berkisar diangka 0,67-0,71 kg
sementara nilai WRI mencapai 3,22-3,39% dengan variasi Mol 500 ml memiliki
nilai WRI tertinggi yaitu 3,34-3,39%. Penurunan sampah kelompok kontrol
berada di nilai 0,18-0,19% dengan nilai WRI 0,89-0,94% yang menunjukkan
dekomposisi bahan organik tanpa penambahan mol lebih sedikit dari kelompok

perlakuan.
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7. Kualitas Kompos Organik

Tabel 4. 5 Hasil Uji Kualitas Kompos

Kode Jenis Analisis
Sample
C-Organik N-Total P05 KO
Mol 150 0,66 0,19 0,86 0,80
ml
Mol 300 0,16 0,12 0,86 0,89
ml
Mol 500 0,34 0,17 0,97 0,80
ml
Kontrol 0,94 0,28 0,02 0,72
8. Uji statistik ANOVA Indeks Reduksi Sampah(WRI)
Tabel 4. 6 Uji ANOVA Indeks Reduksi Sampah
Sum of Mean
Squares df Squares F Sig.
Between groups ,021 2 ,010 | 17,453 ,003
Within groups ,004 6 ,001
Total ,024 8

Berdasarkan hasil uji ANOVA Tabel 4.5, nilai Signifikansi (Sig.) Adalah 0,003

yang artinya lebih kecil dari 0,05, maka H, ditolak dan H. diterima dimana

penambahan Mol kombinasi sawi putih dan tomat efektif dalam mempercepat

penguraian sampah organik.
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B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas penggunaan Mol

(Mikroorganisme Lokal) berbahan dari limbah sayur yaitu sawi putih dan tomat
untuk mempercepat proses penguraian sampah organik. Pembuatan Mol dilakukan
dengan melakukan proses fermentasi limbah sawi putih dan tomat yang
dicampurkan dengan gula merah dan air cucian beras.

Selama pengomposan, didapatkan hasil observasi dilapangan berupa pH harian
(Gambar 4.6) baik pada kelompok perlakuan (P) maupun kontrol (K) selama 21
hari. Derajat keasaman (pH) kompos adalah salah satu parameter yang menentukan
jumlah ketersediaan mikroorganisme pengurai. penurunan pH dan Peningkatan
menunjukkan adanya mikroorganisme yang membantu proses penguraian bahan
kompos (Kadek Agus Krisna Bayu, Ida Ayu Gede Bintang Madrini, 2023).

Pada tahap awal pengomposan, pH kompos berada pada rentang 6,0-6,5 yang
menandakan kondisi sedikit asam. Rentang tersebut merupakan indikasi bahwa
proses dekomposisi baru memasuki fase awal, dimana mikroorgansime mulai
menguraikan bahan organik menjadi senyawa yang lebih sederhana. Pada fase ini
terbentuk berbagai asam organik, diantaranya asam asetat dan asam laktat yang
menyebabkan pH kompos cenderung asam yang merupakan hal alami terjadi pada
awal pngomposan. Selanjutnya pada rentang hari ke-6 hingga hari ke-14, nilai pH
pada seluruh perlakuan mengalami kenaikan secara bertahap hingga mencapai
kisaran 7,3-7,9. Peningkatan ini menandakan bahwa aktifitas mikroorganisme
dalam menguraikan bahan organik semakin intensif. Selama proses dekomposisi
berlangsung, dihasilkan amonia (NH3) yang bersifat basa sehingga memicu
peningkatan pH menuju kondisi netral bahkan sedikit basa.

Pada tahap akhir pengomposan, nilai pH kelompok perlakuan cenderung stabil
di kisaran 7,3-7,9. Stabilitas ini menandakan bahwa proses pengomposan telah
memasuki fase pematangan, yaitu ketika sebagian besar bahan organik telah
terdegradasi oleh mikroorgansime. Kestabilan nilai pH pada tahap ini
mengindikasikan bahwa aktifitas biologis mulai menurun dan kompos hampir
mencapai kondisi matang. Perlakuan dengan penambahan Mol 500 ml, terutama
pada kode (P3), memperlihatkan kecenderungan mencapai pH netral sedikit lebih

awal dibanding dengan kelompok kontrol. Hal ini diperkirakan terjadi karena
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penambahan Mol meningkatkan ketersediaan mikroorganisme pengurai sehingga
proses dekomposisi berjalan lebih cepat. Semakin besar populasi mikroorganisme,
semakin cepat pembentukan amonia terjadi sehingga mendorong pH menuju
kondisi netral. Nilai akhir pH menandakan bahwa kompos yang dihasilkan telah
memenuhi standar kematanga kompos, hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Dewi
and Kusnoputranto, 2022) yang menyatakan bahwa penggunaan bioaktivator dapat
meningkatkan nilai pH hingga mendekati netral sehingga kompos yang dihasilkan
mampu memenuhi standar mutu.

Pada parameter suhu (Gambar 4.7), selama masa pengomposan pada seluruh
perlakuan mengalami fluktuasi dengan kisaran suhu 30-38 C selama 21 hari
pengamatan. Fluktuasi suhu tersebut menunjukkan bahwa aktifias mikroorgansime
berlangsung aktif selama penguraian bahan organik. Perubahan suhu merupakan
salam satu indikator utama yang menunjukkan aktivitas mikroba dalam
menguraikan bahan organik menjadi senyawa yang lebih sederhana. Pada awal
pengomposan, suhu seluruh perlakuan masih berada pada kisaran 30-33 C. Kondisi
ini menunjukkan bahwa proses pengomposan masih berada pada fase mesofilik
awal, yaitu fase adaptasi mikroorgansime pada bahan kompos.

Pada fase ini, mikroba mulai memanfaatkan senyawa organik sederhana seperti
gula, pati, dan protein yang mudah terdegradasi sebagai sumber energi. Aktifitas
tersebut menghasilkan panas sehingga suhu kompos meningkat secara bertahap.
Dimulai dihari kelima terjadi peningkatan suhu pada hampir seluruh perlakuan.
Peningkatan tertinggi terlihat pada perlakuan P2.3 dan P3.3 yang mencapai suhu
sekitar 37-38 C. Sementara itu, perlakuan dengan Mol 150 ml mengalami
peningkatan suhu yang lebih rendah dan relatif lebih stabil. Berdasarkan hasil
pengamatan, perlakuan dengan Mol 500 ml (P3) tidak hanya menghasilkan suhu
yang lebih tinggi, tetapi mampu mempertahankan suhu dikisaran 33-35 C hingga
akhir pengamatan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa populasi mikroorganisme
masih aktif melakukan dekomposisi bahan organik meskipun telah melewati fase
puncak aktivitas. Sebaliknya, kelompok kontrol (K) menunjukkan fluktuasi suhu
yang rendah dengan kisaran 31-34° C yang mengindikasikan proses penguraian

berjalan lebih lambat tanpa penambahan Mol.
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Sementara itu, kondisi suhu setelah hari kesebelas menunjukkan bahwa proses
pengomposan mulai memasuki fase pematangan. Penurunan suhu setelah mencapai
puncak terjadi karena sebagian besar senyawa organik telah sepenuhnya
dimanfatkan oleh mikroorganisme. Akibatnya aktivitas mikroba menurun sehingga
panas yang dihasilkan berkurang. Suhu maksimum yang dicapai pada penelitian
hanya mencapai 38 C dan tidak tercapainya suhu termofilik yang berkisar diatas
40-45 C. Menurut Haug (1993) kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor
seperti jumlah bahan baku yang digunakan, ukuran wadah pengomposan, hingga
suhu lingkungan pada saat penelitian berlangsung. Meskipun tidak tercapainya
suhu termofilik, hasil penelitian ini tetap menunjukkan bahwa pengomposan
dengan rentang suhu yang lebih kecil masih dikatakan efektif. Hasil penelitian ini
sejalan dengan (Suharno, Slamet Wardoyo, 2021) yang menyatakan pengomposan
dengan rentang suhu 30-40° C menunjukkan aktifitas miroorganisme yang optimal
meskipun tidak mencapai fase termofilik.

Berdasarkan Gambar 4.8 mengenai observasi kelembaban selama
pengomposan, selama pengamatan, kelembaban mengalami perubahan secara
bertahap pada seluruh perlakuan (P) pada kisaran 40-43%, yang kemudian
meningkat secara bertahap hingga diangka 52-54% pada beberapa perlakuan. Pada
tahap awal pengomposan, kelembaban relatif seragam yang menandakan bahwa
media kompos memiliki kandungan air yang cukup untuk mendukung aktifitas
mikroorganisme. Air merupakan komponen penting dalam metabolisme mikroba
karena berfungsi sebagai pelarut nutrien, media pelarut enzim, dan mendukung
proses pertumbuhan mikroorganisme.

Peningkatan kelembaban cukup terlihat pada sebagian besar perlakuan.
Peningkatan paling tinggi terlihat pada P2.3, P3.1, P3.2, dan P3.3 yang mencapai
sekitar 53-54%, sedangkan kelompok kontrol hanya berkisar di angka 39-43% yang
menandakan aktivitas mikroba terhambat dan tidak berlangsung secara optimal.
Selama dekomposisi, mikroorganisme menghasilkan air metabolik sebagai hasil
pemecahan jaringan organik yang menyebabkan air di dalam bahan lebih mudah
dilepaskan. Oleh karena itu, meningkatnya kelembaban pada fase aktif
pengomposan merupakan indikator meningkatnya aktivitas biologis di dalam media

kompos.
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Apabila dibandingkan antarperlakuan, dosis Mol 300 ml dan terutama 500 ml
menghasilkan kelebaban yang lebih tinggi dibanding dosis Mol 150 ml maupun
kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan, bahwa peningkatan kelebaban
dipengaruhi pemberian dosis Mol yang semakin tinggi yang sejalan dengan
peningkatan populasi mikroorganisme. Kondisi tersebut sejalan dengan nilai indeks
reduksi sampah (WRI) tertingi terdapat pada perlakuan dengan penambahan Mol
500 ml. Dengan demikian, peningkatan kelembaban pada fase aktif memiliki
kemungkinan berkaitan dengan meningkatnya aktivitas dekomposisi yang
menghasilkan reduksi sampah yang lebih besar.

Setelah hari kesepuluh, kelebaban pada seluruh kelompok perlakuan
mengalami penurunan secara bertahap hingga hari keduapuluh satu yang
menandakan pengomposan mulai memasuki tahap kematangan. Air di dalam media
kompos perlahan menguap akibat panas yang juga dihasilkan selama proses
dekomposisi oleh mikroba. Pada akhir pengamatan, seluruh perlakuan memiliki
kelembaban pada kisaran 40-44%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kompos telah
mencapai kondisi yang stabil dan proses dekomposisi telah berlangsung hampir
sempurna. Stabilnya kelebaban didukung oleh hasil suhu yang mulai mendekati
suhu lingkungan, serta pH yang telah mencapai kondisi netral hingga sedikit basa.
Ketiga parameter tersebut mengindikasikan bahwa kompos telah memasuki fase
kematangan.

Salah satu parameter yang menjadi indikator untuk meninjau kematangan
kompos adalah perubahan warna dan bau selama masa pengomposan. Berdasarkan
tabel 4.1, 4.2, dan 4.3, seluruh perlakuan memiliki perbedaan dalam kecepatan
perubahan warna dan bau. Pada hari pertama, kompos masih memiliki warna bahan
dasar sepeti merah, hijau, dan coklat serta belum terjadinya perubahan aroma pada
bahan. Pada tahap ini, mikroorgansime masih dalam proses adaptasi sehingga
perubahan fisik belum terlihat secara nyata. Memasuki hari ketiga hingga hari
ketujuh, seluruh kelompok perlakuan mulai menunjukkan perubahan warna
menjadi coklat. Fase tersebut menunjukkan dimulainya dekomposisi aktif, ketika
mikroorganisme mulai memanfaatkan karbohidrat, protein, dan gula sebagai

sumber energi.
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Perbedaan yang paling signifikan terjadi setelah hari kesembilan, dimana
perlakuan dengan penambahan Mol 500 ml (P3) mengalami perubahan warna yang
lebih cepat dibanding dengan perlakuan 150 ml dan 300 ml maupun kontrol. Pada
perlakuan P3 seluruh bahan mulai berangsur menjadi warna coklat gelap hingga
kehitaman menjelang akhir pengomposan. Sementara itu, perlakuan dengan dosis
150 ml dan 300 ml pada akhir pengomposan masih didominasi warna coklat
kehitaman sedangkan kontrol hanya menapai warna coklat tua diakhir
pengomposan. Berdasarkan hal tersebut, maka disimpulkan bahwa semakin tinggi
dosis yang diberikan maka semakin cepat proses pematangan berlangsung.
Akibatnya pembentukan senyawa humat berlangsung lebih cepat sehingga warna
bahan menjadi semakin gelap.

Selain perubahan warna, perubahan bau juga menunjukkan tahapan
dekomposisi yang sangat jelas. Memasuki hari ketiga, mulai muncul aroma asam,
sedikit busuk atau aroma fermentasi ringan pada hampir seluruh perlakuan. Aroma
tersebut merupan hasil pembentukan berbagai senyawa hasil fermentasi yang
dihasilkan selama tahap awal metabolisme mikroba. Pada perlakuan 500 ml, aroma
fermentasi hanya berlangsung singkat yang kemudian berubah menjadi aroma
netral bahkan aroma tanah ringan sejak hari kesembilan. Sebaliknya, pada
kelompok kontrol, aroma fermentasi masih bertahan hingga hari kesebelas bahkan
hingga hari ketigabelas. Dengan peningkatan populasi mikroorganisme, asam
organik yang terbentuk pada fase awal kemudian dimanfaatkan kembali sebagai
subtrat metabolisme sehingga bau asam dan fermentasi perlahan menghilang.

Pada Tabel 4.4, pemberian Mol dengan variasi berbeda mempengaruhi
penurunan berat sampah selama 21 hari. Nilai WRI (waste reduction indeks)
dianggap sebagai salah satu parameter efesiensi dalam pengomposan karena
mempresentasikan besaran nilai reduksi massa sampah. Pada kelompok perlakuan
dengan penambahan Mol, nilai WRI berada pada kisaran 3,22-3,39, sementara
kelompok kontrol hanya mencapai nilai 0,89-0,94. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemberian Mol pada pengomposan terbukti efektif dalam mempercepat reduksi
bahan oleh mikroorganisme. Selain itu, pada penelitian ini menunjukkan kenaikan

nilai WRI yang sejalan dengan peningkatan volume Mol yang diberikan.
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Perlakuan dengan Mol 500 ml tercatat menghasilkan nilai WRI tertinggi yakni
3,34-3,39, disusul dengan perlakuan dengan penambahan Mol 300 ml dengan nilai
3,27-3,32, sementara itu dosis 150 ml memiliki angka terkecil dengan nilai WRI
sebesar 3,22-3,26. Hal ini menegaskan bahwa, penambahan Mol menciptakan
lingkungan yang lebih optimal bagi mikroorganisme dalam penguraian bahan
organik menjadi lebih cepat. Kenaikan nilai WRI pada setiap variasi Mol,
diperkirakan terjadi karena meningkatnya populasi mikroorganisme pengurai yang
menggunakan senyawa organik seperti karbohidrat, protein, dan lemak sebagai
sumber energi yang kemudian akan menghasilkan komponen senyawa yang lebih
sederhana. Proses tersebut menurunkan massa bahan kompos, sehingga nilai WRI
meningkat. Sebaliknya, pada kelompok kontrol, proses penguraian berjalan lebih
lambat dan kurang optimal karena hanya bergantung pada mikroorganisme alami
yang terdapat dalam bahan organik tanpa tambahan aktivator. Hasil penelitian ini
sejalan dengan (Kadek Agus Krisna Bayu, 2023) yang menyatakan bahwa
peningkatan konsentrasi Mol pada pengomposan sampah organik mempercepat laju
pengomposan dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih rendah. Semakin tinggi
aktivitas mikroba, maka semakin besar pula reduksi bahan organik selama masa
pengomposan.

Hasil uji kualitas kompos pada Tabel 4.5, menunjukkan nlai C-organik pada 3
variasi dosis mol dan 1 kontrol masih dibawah standart SNI 19-7030-2004 yaitu <
9,8%, hal itu disebabkan karena kadar karbon (C-organik) adalah sumber energi
yang dibutuhkan mikroorganisme dalam mendekomposisi bahan organik. Dalam
proses penguraian oleh mikroorganisme terjadi reaksi pembakaran antara unsur
karbon dan oksigen menjadi karbon dioksida (COz) yang kemudian dilepaskan
menjadi gas. Semakin rendah kandungan C-organik kompos menandakan semakin
baik proses dekomposisi mikroorganisme selama masa pengomposan (Badan
Litbang Pertanian, 2011), begitu juga dengan Standar nilai N-total pada penelitian
ini masih belum terpenuhi dimana nilai N-total <0,40. N-total rendah diakibatkan
adanya kebutuhan mikroba untuk pertumbuhan dan perkembangan dalam
menyusun sel — sel mikroba. Karbon yang tersedia mempengaruhi mikroba dalam
mengikat nitrogen. Apabila ketersediaan karbon terbatas, tidak cukup energi yang

bisa dimanfaatkan mikroorganisme untuk mengikat nitrogen bebas sehingga
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kompos yang dihasilkan memiliki kualitas rendah. Ketersediaan C-organik dan N-
total mempengaruhi nilai C/N rasio. Pada penelitian ini nilai C/N rasio sangat kecil
dan tidak memenuhi standar. Tetapi pada penelitian (SURTINAH, 2013)
menyatakan Rasio C/N akan mempengaruhi ketersediaan unsur hara, jika C/N rasio
berbanding terbalik dengan ketersediaan unsur hara, artinya bila C/N rasio tinggi
maka kandungan unsur hara sedikit tersedia, sedangkan jika C/N rasio rendah maka
ketersediaan unsur hara tinggi.

Kandungan unsur hara P>Os pada kelompok perlakuan memenuhi standar SNI
19-7030-2004 yang artinya >0,10 bahkan melebihi standar, begitu juga dengan
kandungan K>O pada kelompok perlakuan dan kontrol memenuhi bahkan melebihi
standar. Tingginya kandungan K>O dan P>Os pada kompos menunjukkan bahwa
proses dekomposisi berlangsung dengan baik sehingga unsur kalium dan fosfor
dapat tersedia.

Tabel 4.6 hasil uji ANOVA menunjukkan nilai Signifikansi (Sig.) sebesar
0,003 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini meyatakan bahwa penambahan mol
pada pengomposan bahan organik dapat mempercepat proses dekomposisi. Hal ini
diperkuat dengan teori bahwa mol sangat kaya akan mikroorganisme pengurai aktif
yang dapat mempercepat proses pelapukan, pembusukan dan penguraian sampah

organik.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Dapat disimpulkan bahwa pemberian Mol kombinasi sawi putih dan tomat
dengan 3 variasi perlakuan (150 ml, 300 ml, 500 ml) terbukti mempercepat
pengomposan pada 21 hari. Ketiga perlakuan terbukti merupakan dosis
yang efektif untuk pengomposan selama 21 hari.

Setelah pengaplikasian Mol kombinasi sawi putih dan tomat, kualitas
kompos seperti pH perlakuan mencapai netral antara 7,4-7,8, kelembaban
kompos mengalami kenaikan dan masih dikatakan optimal di angka 40-
54%, sementara itu suhu pengomposan optimal di angka 30-38 C. Hal ini
dipengaruhi oleh perkembangan mikroorganisme pengurai yang bekerja
aktif selama masa pengomposan.

Indikator kematangan kompos (warna dan bau) setelah penambahan Mol
kombinasi sawi putih dan tomat menunjukkan bahwa, pada hari kedupuluh
satu seluruh perlakuan menunjukkan kematangan seperti aroma tanah
humus dan warna menjadi kehitaman. Kecepatan kematangan kompos
dipengaruhi oleh variasi perlakuan, dimana semakin besar dosis Mol yang
diaplikasikan maka semakin cepat kompos menunjukkan ciri kematangan.
Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan, kelompok perlakuan
memiliki kandungan C-organik sebesar 0,14-0,66, N-total sebesar 0,12-
0,19, C/N rasio sebesar 1,33-3,47, yang masih dibawah stadart SNI 12-
7030-2004, tetapi kandungan seperti P,Os (0,86-0,97) dan K»O (0,80-0,89)
sudah memenuhi bahkan melebihi standart SNI.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran

yang dapat disampaikan:

1. Peneliti selanjutnya, disarankan untuk meningkatkan dosis perlakuan untuk

mengetahui  apakah variasi dosis berpengaruh pada kecepatan

pengomposan, dan juga disarankan untuk menggunakan lebih banyak bahan
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untuk pembuatan Mol agar memperkaya jumlah mikroorganisme yang
terkandung didalamnya.

2. Untuk masyarakat Sei Semayang, disarankan agar memanfaatkan limbah
yang ada di pasar sebagai bahan pembuatan Mol yang terbukti efektif dalam
mempercepat penguraian sampah. Bahan ini mudah didapat, murah,
sederhana dan dapat dilakukan pada skala rumah tangga serta turut

berkontribusi dalam mengurangi sampah yang dibuang ke lingkungan.
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LAMPIRAN

Tabel Observasi Selama Pengomposan

Lama
Pengomposan
(Hari ke-)

Kode
Sample

Suhu

pH

Kelembaban

Kompos yang
dihasilkan
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Eelembaban

Han Pl.1 P12 P1.3 Kl P21 P22 P13 K2 P31 P32 P33 E3
1 40 41 42 40 42 43 43 40 42 42 42 40
2 41 42 42 40 43 43 44 40 43 3 44 40
3 43 42 44 41 44 44 44 40 43 43 46 40
4 43 43 44 41 43 43 43 41 43 43 46 41
5 44 44 43 42 43 45 43 41 46 47 48 41
6 44 44 43 41 47 16 43 42 43 418 30 40
7 16 435 44 3 47 16 16 42 43 30 51 42
3 46 46 43 43 47 44 47 43 31 32 34 42
9 43 46 43 42 43 47 43 42 33 34 34 41
10 46 46 43 42 48 48 50 40 33 34 34 41
11 43 43 44 41 43 43 30 40 33 32 33 40
12 16 435 16 41 418 ) 51 30 52 30 51 30
13 46 46 46 40 49 31 31 39 30 48 30 39
14 47 416 47 40 43 49 49 40 30 43 48 40
15 43 44 47 40 47 47 48 41 43 48 47 40
16 43 44 45 41 47 47 47 41 48 48 47 42
17 43 435 44 41 16 16 47 40 43 47 47 41
18 43 44 43 40 43 43 44 40 43 46 43 41
19 43 43 43 40 43 43 43 40 43 43 44 41
20 43 42 43 39 43 44 44 40 43 43 44 40
21 42 42 43 39 43 44 43 40 4 44 44 40




Master Tabel Indeks Reduksi Sampah (WRI)

Hari P1.1 P12 P13 P21 P22 P23 P3.1
Awal 4 4 1 4 4 4 4
Akhir 1.3 1,27 1,26 1.23 1.25 1.21 1,19
Waktu 21 21 21 2 21 21 2
D 0.6751 0.6825 .6850 0,6875 0.6925 0.6975 0,7025
WRI .22% 3.25% 3.26% 3.29% 3.27% 3.32% 3.34%
Lampiran 2
Master Tabel CNPK
Kode sample C-Organik(%s) | N-Total(%0) | C/N P20s K20
Ratio
Penambahan 0,66 0.19 3.47 0.86 0.80
Mol 150 ml
(P
Penambahan 0,16 0.12 1,33 0.86 0.89
Mol 300 ml
(P2
Penambahan 0,34 0.17 2 0.97 0.80
Mol 500 ml
(P3)
Kontrol 0,94 0.28 3.35 0.02 0.72




Parameter 150ml 300ml 500ml Standar
SNI

PH 1.5 74 1.5 6,80-7.49
Suhu 33 32 32
Kelembaban 42 43 44
Warna kehitaman kehitaman kehitaman Kehitaman
Bau Berbau tanah | Berbautanah | Berbau tanah Berbau tanah
WRI 322 329 3.34
C/N Rasio 347 1.33 2 10-20
P20s 0.86 0.86 0.97 0.10 (minimum)
K0 0.80 0,89 0.80 0.20 (minimum)




Lampiran 3

Hasil Uji Statistik
ANOVA
WEI
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
Between Groups 021 2 010 17,4563 003
Within Groups 004 ] 0o1
Total 024 8
Test of Homogeneity of Variances
W
Levene
Statistic dfl [ | o Sig.
135 2 G R=Nils
Tests of Normality
MOL KOMBINASI SAWI Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
PUTIH DAM TOMAT Statistic df Sig. Statistic df Sig.
WRI 150 292 823 3 463
300 2149 987 3 780
500 314 893 3 363




Lampiran 4

Hasil Uji Laboratorium

G
% |DSurvey

Kantor Penerbit:

Laporan No.E05501/ALBFAS JI. Jend. Gatot Subroto Km. 5,5 No.105, Medan 20122,
Tar[:ggal' 18 Mei 2026 Indonesia Phone/Facs: +62 061) 8451 8;%(0361)
’ 2568

cs.mdn@sucofindo.co.id

LAPORAN ANALISIS

Jenis Analisis

e e Corganik(%) N-total(%) P05 (%) KO (%)
1 Sampah organik K1 (Kontrol) 0,94 0,28 0,02 0,72
2 Penambahan Mol sawi putih dan tomat P1 (150 ml) 0,66 0,19 0,86 0,80
3 Penambahan Mol sawi putih dan tomat P2 (300 ml) 0,16 0,12 0,86 0,89
4 Penambahan Mol sawi putih dan tomat P3 (500 ml) 0,34 0,17 0,97 0,80

*:Standard methods, SNI 2803-2012

Dok ini telah ditar i secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang



Lampiran 5 Dokumentasi

Pembuatan Mol

Air cucian beras Gulah merah

Pencacahan bahan Pencairan gulah merah ~ Pencampuran bahan Mol

Fermentasi Mol Mol matang

Wadah Komposter

nNLGr-F

\\

Pemasangan keran Pemasangan kawat jaring Ember komposter



Pembuatan kompos

o ASRYLIC g,

Komposter



Penimbangan Kompos matang
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